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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Qs. Al-Baqarah ayat 286) 

 

“The only thing predictabel about life is its unpredictability. Anyone can be 

anything, you can be everything” 

(Han Jisung of Stray kids, Alien) 

 

“Tidak apa jatuh sebentar, ini masih permulaan, orang dewasa juga seperti itu 

saat masih muda, melakukan kesalahan lalu tumbuh dengan pengalamannya.” 

(Stray kids, Grow up) 
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ABSTRAK 

 

Dinda Riswani (2025): Pengaruh Model Pembelajaran STAD Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerita 

Pendek MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan menulis cerita pendek siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia melalui penerapan model pembelajaran STAD pada kelas VIII MTs 

Negeri 1 Kota Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru dengan sampel kelas VIII.8 sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 40 siswa dan kelas VIII.6 sebagai kelas kontrol sebanyak 40 

siswa. Instrumen penelitian berupa tes menulis cerita pendek dengan pengumpulan 

data melalui pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji Normalitas, Uji 

Homogenitas dan Uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

STAD dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran, STAD, Keterampilan menulis, Cerita 

pendek 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan secara nasional di Indonesia didefinisikan sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkannya suasana belajar dan proses 

pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan 

untuk bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan memiliki 

keterkaitan yang begitu erat dengan pembelajaran karena pembelajaran adalah 

alat yang efektif dalam pengelolaan pendidikan. Di lembaga pendidikan formal 

seperti sekolah, keberhasilan pendidikan diukur berdasarkan prestasi belajar 

siswa. Kualitas dan keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 

keterampilan dan ketelitian guru dalam pemilihan dan penerapan metode 

pembelajaran. 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh setiap individu untuk 

mencapai perubahan perilaku baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai-nilai positif, serta pengalaman dari materi berbeda yang dipelajari. 

Belajar juga dapat diartikan sebagai segala aktivitas psikologis yang dilakukan 

setiap individu, sehingga berbeda-beda perilaku seorang individu sebelum dan 

sesudah belajar. Perubahan tingkah laku atau reaksi karena pengalaman baru 

setelah belajar, mempraktikkan suatu kegiatan, dan latihan. Selanjutnya belajar 

juga dapat diartikan sebagai proses yang menghasilkan perubahan yang bersifat 
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menetap dan menyeluruh sebagai hasil dari adanya respon individu terhadap 

situasi tertentu. 

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 

oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 

menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang 

optimal. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Belajar merupakan 

bantuan yang diberikan oleh pendidik agar terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, perolehan keterampilan dan kebiasaan, serta pembentukan sikap 

dan rasa percaya diri pada diri peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah proses yang dirancang untuk membantu peserta belajar dengan sukses. 

Menulis sebagai aktifitas berbahasa tidak dapat dilepaskan dari kegiatan 

berbahasa lainnya. Apa yang diperoleh melalui menyimak, membaca, berbicara 

akan memberinya masukan berharga untuk kegiatan menulis. Keterampilan 

berbahasa terdiri atas 4 aspek yang harus dikuasai oleh siswa, yakni 

keterampilan mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. 

Mendengarkan dan berbicara merupakan aspek keterampilan berbahasa ragam 

lisan, sedangkan membaca dan menulis merupakan keterampilan berbahasa 

ragam tulis. Keterampilan berbahasa terbagi menjadi dua yaitu keterampilan 

reseptif dan produktif. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang 

bersifat aktif produktif. Menulis adalah aktivitas yang melibatkan proses aktif 

menghasilkan bahasa secara tertulis sebagai produk nyata dari pemikiran dan 
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gagasan penulis. Menulis bukan sekadar menyalin kata-kata, melainkan proses 

menyusun, mengembangkan, dan menuangkan ide secara sistematis, logis, dan 

teratur sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Sebaliknya, Aspek reseptif 

adalah menerima atau menyerap, terlihat pada kegiatan mendengarkan dan 

membaca yaitu pada keterampilan menyimak dan membaca. Menulis sebagai 

aktifitas berbahasa tidak dapat dilepaskan dari kegiatan berbahasa lainnya. Apa 

yang diperoleh melalui menyimak, membaca, berbicara akan memberinya 

masukan berharga untuk kegiatan menulis. 

(Siddik, 2016) menyatakan menulis berarti melahirkan atau 

mengungkapkan pikiran dan/ atau perasaan melalui suatu lambang (tulisan). 

Tentu saja segala ambang (tulisan) yang dipakai haruslah merupakan hasil 

kesepakatan para pemakai bahasa yang satu dan lainnya saling memahami. 

Apabila seseorang diminta untuk menulis maka berarti ia akan mengung kapkan 

pikiran dan/atau perasaannya ke dalam bentuk tulisan. Jadi menulis itu berarti 

melakukan hubungan dengan tulisan.  

Laelasari dan Nurlaila (2006: 62) dalam (Nuryatin, A., & Irawati, 2016) 

berpendapat bahwa cerita pendek (cerita pendek) adalah karangan pendek 

berbentuk narasi atau prosa yang mengupas kehidupan manusia yang penuh 

konflik, emosi, dan kegembiraan. Kisahnya pendek kurang dari 10.000 kata. 

Cerita pendek adalah bentuk karya sastra yang sangat disenangi, dibaca, dan 

ditulis oleh banyak orang namun kegiatan menullis masih banyak disepelekan 

oleh siswa, terutama menulis cerita pendek. Faktanya keterampilan menulis 

adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasi oleh 
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siswa. Menulis cerita pendek berarti siswa dapat mengungkapkan pikiran atau 

perasaan dalam bentuk karangan pendek berbentuk narasi atau prosa yang 

mengupas kehidupan manusia yang penuh konflik, emosi, dan kegembiraan 

yang kisahnya kurang dari 10.000 kata.  

Begitu banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru 

guna melancarkan proses belajar mengajar termasuk pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. Salah satu di antaranya adalah model pembelajaran kooperatif. 

Menurut Slavin (2007) dalam Nurdyansyah (2016) pembelajaran kolaboratif 

mendorong interaksi aktif dan positif antar siswa dalam kelompok dan 

memungkinkan terjadinya pertukaran ide dalam suasana menyenangkan sejalan 

dengan falsafah konstruktivisme. Begitu banyak variasi model pembelajaran 

kooperatif salah satunya adalah tipe student Student Teams Achievement 

Division (STAD). Model pembelajaran kooperatif STAD merupakan pendekatan 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada aktivitas dan interaksi antar 

siswa, saling memotivasi, dan membantu mereka menguasai materi 

pembelajaran dan mencapai keberhasilan maksimal. Model pembelajaran 

student Student Teams Achievement Division (STAD) memiliki beberapa 

kelebihan beberapa diantaranya adalah siswa dapat aktif membantu dan 

memotivasi semangat untuk berhasil bersama dan siswa dapat aktif berperan 

sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok. 

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dengan Ibu Susy Rianti 

yaitu salah satu guru Bahasa Indonesia kelas VIII di MTs Negeri 1 Kota 

pekanbaru pada 24 Oktober 2024, hasil wawancara tersebut menunjukkan 
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bahwa dengan penerapan metode ceramah dan tanya jawab tingkat kemampuan 

menullis siswa kelas VIII Mts Negeri 1 Kota Pekanbaru cukup rendah. Maka 

dari itu peneliti mencoba merapkan model pembelajaran STAD yaitu model 

pembelajaran yang melibatkan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil 

yang tingkat kemampuannya berbeda-beda dan peneliti akan mencoba 

menerapkan model pembelajaran tersebut secara konsisten selama penelitian 

dengan dugaan awal apabila proses penerapan model pembelajaran STAD 

berhasil dilaksanakan maka kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas VIII 

pada MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru akan meningkat. 

Peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran STAD karena model 

ini memfasilitasi kerja sama antar siswa dalam tim, memunculkan interaksi 

yang aktif, motivasi belajar yang tinggi, dan peran tutor sebaya yang membantu 

pemahaman materi secara lebih mendalam. Dalam model ini, siswa didorong 

untuk saling membantu dan belajar bersama, sehingga proses belajar menjadi 

lebih menyenangkan dan efektif dibandingkan metode ceramah yang cenderung 

pasif. 

Desain penelitian ini adalah Quasi Experimental design dengan 

rancangan Nonquivalent kontrol group design. Quasi eksperimen adalah jenis 

desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

tidak dipilih secara random. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pretest 

terlebih dahulu dengan menerapkan model pembelajaran konvensional 

kemudian melakukan postest dengan menggunakan model pembelajaran STAD 

dengan cara membagi siswa menjadi 8 kelompok beranggotakan 5 orang 
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kemudian setiap siswa diminta membuat cerita pendek dengan unsur intrinsik, 

struktur dan ejaan yang tepat. 

Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

memiliki beberapa kelebihan beberapa diantaranya siswa dapat aktif membantu 

dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama dan siswa dapat aktif 

berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan 

kelompok. Dengan penerapan model ini siswa diharapkan dapat saling 

membantu dan memotivasi untuk memenuhi indikator-indikator keterampilan 

menyimak cerita pendek. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijabarkan di atas 

peneliti tretarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran STAD dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka masalah 

yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Kurangnya keterampilan menulis cerita pendek pada siswa. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariatif. 

C. Batasan Masalah 

Keterbatasan waktu dan tenaga yang peneliti miliki membuat 

penelitian ini dibatasi pada materi Bab IV yaitu mengulas cerita fiksi pada 

kels VIII kurikulum merdeka. 
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D. Rumusan masalah 

Bagaimana pengaruh model pembelajaran STAD terhadap 

keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Kota 

Pekanbaru 

E. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran STAD 

terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas VIII MTs Negeri 1 

Kota Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

mengadakan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi cerita pada 

materi mengulas cerita fiksi. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi dalam mengatasi 

permasalahan belajar yang dialami oleh siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman langsung terhadap 
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kemampuan siswa dalam memahami isi cerita pendek. 

G. Definisi Istilah 

Untuk menghidari terjadinya pembahasan yang bertele-tele, mencegah 

kesalahpahaman terhadap judul di atas maka penulis merasa perlu untuk 

memberikan pembahasan istilah yang terdapat dalam judul ini. 

1. Pengaruh model pembelajaran 

Pengaruh model pembelajaran merupakan reaksi yang muncul dari suatu 

kerangka yang secara sistematis menggambarkan pencapaian pembelajaran 

untuk membantu siswa belajar dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division 

Model pembelelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan sejumlah siswa sebagai 

anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda-beda. 

Menurut Slavin dalam (Nurdyansyah, 2016) Student Teams Achievement 

Division (STAD) adalah model pembelajaran yang sangat mudah 

diterapkan. Pada penerapan STAD siswa dibentuk menjadi kelompok 

beraggotakan enam orang dengan kemampuan, suku, dan ras yang 

beragam. Selanjutnya guru memberikan materi dan siswa mempelajari serta 

memastikan bahwa seluruh anggotanya menguasai materi tersebut. 

3. Keterampilan menulis 

(Siddik, 2016) menyatakan menulis berarti melahirkan atau 

mengungkapkan pikiran dan/ atau perasaan melalui suatu lambang (tulisan). 
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Tentu saja segala ambang (tulisan) yang dipakai haruslah merupakan hasil 

kesepakatan para pemakai bahasa yang satu dan lainnya saling memahami. 

Apabila seseorang diminta untuk menulis maka berarti ia akan mengung 

kapkan pikiran dan/atau perasaannya ke dalam bentuk tulisan. Jadi menulis 

itu berarti melakukan hubungan dengan tulisan. 

4. Cerita Pendek 

Cerita pendek adalah novel pendek (kurang dari 10.000 kata) yang 

bertujuan untuk menyampaikan satu kesan utama. Cerita pendek fokus pada 

satu karakter pada satu waktu dalam situasi. 

5. Keterampilan menulis cerita pendek 

Menulis cerita pendek berarti siswa dapat mengungkapkan pikiran atau 

perasaan dalam bentuk karangan pendek berbentuk narasi atau prosa yang 

mengupas kehidupan manusia yang penuh konflik, emosi, dan kegembiraan 

yang kisahnya kurang dari 10.000 kata 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Menulis cerita pendek 

 (Siddik, 2016) menyatakan menulis berarti melahirkan atau 

mengungkapkan pikiran dan/ atau perasaan melalui suatu lambang (tulisan). 

Tentu saja segala ambang (tulisan) yang dipakai haruslah merupakan hasil 

kesepakatan para pemakai bahasa yang satu dan lainnya saling memahami. 

Apabila seseorang diminta untuk menulis maka berarti ia akan 

mengungkapkan pikiran dan/atau perasaannya ke dalam bentuk tulisan. Jadi 

menulis itu berarti melakukan hubungan dengan tulisan. 

(Elina, Zulkarnain, dkk., 2009) Jago Tarigan menyatakan menulis 

berarti mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran 

dan perasaan. Sarana mewujudkan hal itu adalah bahasa. Isi ekspresi 

melalui bahasa itu akan dimegerti orang lain atau pembaca bila dituangkan 

dalam bahasa yang teratur, sistematis, sederhana, dan mudah dimengerti.  

masruroh (2009:298) menyatakan, “Menulis adalah aktivitas 

mengemukakan gagasan melalui media bahasa”. Secara umum menulis 

adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami. Menulis juga 

merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi 

bahasa. 

Menulis adalah keterampilan yang tidak mudah, karena menuntut 

seseorang untuk menumpahkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaan menjadi 
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sebuah karya yang lengkap dan bisa dimengerti oleh orang lain. Proses 

menulis perlu diberikan dorongan yang kuat, efektif serta konsisten hal ini 

dilakukan untuk terus melatih dalam mengembangkan gagasan pikiran yang 

akan menjadi tulisan. Menulis bukan hanya tindakan mekanis seperti 

menggabungkan kata-kata menjadi kalimat, tetapi merupakan proses mental 

yang melibatkan berpikir kritis, kreativitas, dan pemahaman yang dalam. 

Dengan menulis, seseorang bisa berkomunikasi dengan pembaca secara 

tidak langsung, baik untuk memberi informasi, menjelaskan gagasan, 

menghibur, atau meyakinkan pembaca akan suatu pendapat. 

Selanjutnya, (Nuryatin, A., & Irawati, 2016) Sudjiman 

menyatakan bahwa cerita pendek adalah novel pendek (kurang dari 10.000 

kata) yang bertujuan untuk menyampaikan satu kesan utama. Cerita pendek 

fokus pada satu karakter pada satu waktu dalam situasi.  

(Wildayanti, 2020) Cerita pendek, atau sering disebut cerita 

pendek, adalah jenis cerita yang ditulis dengan cara singkat. Kata "pendek" 

di sini tidak berarti jumlah kata, kalimat, atau halaman yang digunakan 

sedikit. Cerita pendek memiliki batasan-batasan tertentu, seperti tema, alur, 

karakter, dan latar. Cerita pendek biasanya hanya memiliki satu alur dan 

satu tema utama. Karakter serta latar dalam cerita pendek juga dibatasi, 

artinya unsur-unsur tersebut tidak dijelaskan secara rinci. 

Jakob Sumardjo (2007:89-98) dalam (Haslinda, 2022) menyatakan 

bahwa cerita pendek adalah bentuk seni yang menampilkan kisah secara 

tepat dan jelas, menggambarkan satu aspek kehidupan dengan jelas. Untuk 
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menuliskan sesuatu yang orisinal dan kuat, seseorang perlu memiliki 

pengetahuan serta pengalaman yang cukup. Pengalaman atau pengetahuan 

yang telah dialami atau diperoleh, lalu diproses dan dipikirkan berulang 

kali, akan membantu meningkatkan kemampuan berpikir. Dengan 

demikian, pengalaman pribadi yang sudah terkumpul ini akan dapat 

menghasilkan karya cerita pendek yang berkualitas. 

(Prof.dr. Supriyadi, 2018) Keterampilan menulis adalah 

kemampuan yang sangat berguna bagi seseorang. Dengan memiliki 

kemampuan ini, seseorang bisa menyampaikan berbagai ide yang dapat 

dibaca oleh banyak orang. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan menulis 

cerita pendek berarti siswa dapat melahirkan atau mengungkapkan 

perasaan, pikiran dan ide dalam bentuk sebuah tulisan yang berkisar 10.000 

kata. Menulis cerita pendek adalah kegiatan menciptakan sebuah karya 

naratif fiksi yang ringkas dan padat. Berbeda dengan novel yang bisa 

panjang dan kompleks, cerita pendek berfokus pada satu inti cerita, baik itu 

peristiwa, konflik, atau perkembangan karakter utama. 

2. Tujuan menulis cerita pendek 

(Siddik, 2016) Secara garis besar, penulis dengan tulisannya 

berupaya untuk memberikan atau menyampaikan segala bentuk dan macam 

informasi kepada pembaca. Tentu saja penulis dengan karyanya itu 

berharap agar pembaca menerima semua yang diungkapkannya sebagai 

masukan yang berharga. Di sini ada semacam unsur memengaruhi dari 



13 
 

 

penulis kepada pembaca. Bila tujuan penulis tercapai, maka dengan 

sendirinya pembaca telah merasa mendapatkan sesuatu dari penulis.  

Dengan demikian, kita tidak bisa memisahkan antara tujuan 

menulis dengan tujuan penulis itu sendiri. Penulis melalui 

pengungkapannya mengharapkan apa-apa yang diungkapkannya itu bisa 

sampai sesuai dengan konsep berpikir penulis yang tertuang dalam 

karangan. Di sini tidak akan terjadi penyimpangan atau salah peneri maan. 

Oleh karena itu, sudah selayaknya penulis membuat atau menyusun 

tulisannya dengan bahasa yang mudah dipahami, jelas dan penyajian yang 

sistematis atau teratur. 

3. Cerita pendek 

(Nurgiyantoro, 2013) Cerita pendek (cerita pendek) adalah cerita 

yang bersifat pendek dan padat, dengan jumlah kata yang lebih sedikit 

dibandingkan karya sastra fiksi lainnya, biasanya sekitar 500, 5.000 kata 

dan bahkan bisa terdiri dari puluhan atau ribu kata. 

Sudjiman dalam (Nuryatin, A., & Irawati, 2016) Menyatakan 

bahwa cerita pendek adalah novel pendek (kurang dari 10.000 kata) yang 

bertujuan untuk menyampaikan satu kesan utama. Cerita pendek fokus pada 

satu karakter pada satu waktu dalam situasi. Meskipun persyaratan ini tidak 

terpenuhi, cerita pendek tetap memperlihatkan kepaduan sebagai patokan. 

Sebuah cerita pendek yang efektif terdiri dari tokoh atau sekelompok tokoh 

yang terlibat dengan situasi melalui tindakan fisik dan mental. Konflik 

dramatis, konflik antara kekuatan-kekuatan yang berlawanan, merupakan 
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inti cerita pendek.  

(Halimah, 2023) Mengatakan cerita pendek adalah cerita yang 

sangat terstruktur yang berfokus pada peristiwa tertentu dalam jangka 

waktu singkat dan menggunakan kekhasan bahasa untuk menangkap 

tindakan, pemikiran, dan dialog tokoh dalam situasi tertentu, sehingga 

merangsang imajinasi pembaca cerita. Menurut KBBI, cerita pendek adalah 

cerita yang ditulis kurang dari 10.000 kata yang menyampaikan satu kesan 

dominan dan memusatkan perhatian pada tokoh dalam suatu situasi (suatu 

titik waktu tertentu) 

(Wildayanti, 2020) Cerita pendek, atau sering disebut cerita pendek, 

adalah jenis cerita yang ditulis dengan cara singkat. Kata "pendek" di sini 

tidak berarti jumlah kata, kalimat, atau halaman yang digunakan sedikit. 

Cerita pendek memiliki batasan-batasan tertentu, seperti tema, alur, 

karakter, dan latar. Cerita pendek biasanya hanya memiliki satu alur dan 

satu tema utama. Karakter serta latar dalam cerita pendek juga dibatasi, 

artinya unsur-unsur tersebut tidak dijelaskan secara rinci. 

Jakob Sumardjo (2007:89-98) dalam (Haslinda, 2022) menyatakan 

bahwa cerita pendek adalah bentuk seni yang menampilkan kisah secara 

tepat dan jelas, menggambarkan satu aspek kehidupan dengan jelas. Untuk 

menuliskan sesuatu yang orisinal dan kuat, seseorang perlu memiliki 

pengetahuan serta pengalaman yang cukup. Pengalaman atau pengetahuan 

yang telah dialami atau diperoleh, lalu diproses dan dipikirkan berulang 

kali, akan membantu meningkatkan kemampuan berpikir. Dengan 
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demikian, pengalaman pribadi yang sudah terkumpul ini akan dapat 

menghasilkan karya cerita pendek yang berkualitas. 

a. Unsur intrinsik 

(Nurgiyantoro, 2013) menyatakan unsur Intrinsik adalah unsur-

unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah 

yang menyebabkan suatu teks hadir sebagai teks sastra, unsur-unsur 

yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. 

1) Tema 

Tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang 

sebuah karya sastra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak 

yang secara berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan 

biasa-nya dilakukan secara implisit 

2) Alur (plot) 

Urutan kejadian yang saling berkaitan secara sebab-akibat 

dalam cerita. 

3) Tokoh dan penokohan 

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita 

sedangkan Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan 

artinya dengan karakter dan perwatakan me nunjuk pada 

penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak) tertentu 

dalam sebuah cerita. 
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4) Latar (setting) 

Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal 

ini penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, 

men-ciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh 

ada dan terjadi. Dengan demikian, pembaca merasa difasilitasi dan 

dipermu-dah untuk "mengoperasikan" daya imajinasinya, di 

samping dimungkinkan untuk berperan serta secara kritis 

sehubungan dengan penge-tahuannya tentang latar. Pembaca dapat 

merasakan dan menilai kebe-naran, ketepatan, dan aktualisasi latar 

yang diceritakan sehingga merasa lebih akrab. Pembaca seolah-

olah merasa menemukan sesuatu dalam cerita itu yang sebenarnya 

menjadi bagian dirinya. Hal ini akan terjadi jika latar mampu 

mengangkat suasana setempat, warna lokal, lengkap dengan 

karakteristiknya yang khas ke dalam cerita. 

5) Sudut pandang 

Sudut pandang, point of view, menunjuk pada cara sebuah 

cerita dikisahkan. la merupakan cara dan atau pandangan yang 

dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk me-nyajikan cerita 

dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (Abrams, 1999:231). 

Dengan demikian, sudut pandang pada hakikatnya merupa-kan 

strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk 

mengemukakan gagasan dan cerita. Segala sesuatu yang dike-

mukakan dalam cerita fiksi memang milik pengarang, yang antara 
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lain berupa pandangan hidup dan tafsirannya terhadap kehidupan. 

Namun, kesemuanya itu dalam cerita fiksi disalurkan lewat sudut 

pandang tokoh, lewat kacamata tokoh cerita yang sengaja 

dikreasikan. 

6) Amanat 

Amanat adalah petunjuk atau pesan yang sengaja diberikan 

oleh pengarang mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan 

masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun 

pergaulan. 

7) Gaya Bahasa 

Gaya bahasa adalah penggunaan bahasa dalam 

menyampaikan suatu makna yang bertujuan membantu 

menyampaikan kesan dan maksud kepada pembaca melalui pilihan 

kata. 

Menurut (Masruroh, 2017) Unsur intrinsik adalah salah satu 

unsur pembangun dalam sebuah cerpen. Unsur intrinsik cerpen 

terbagi menjadi 6 yaitu tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, 

sudut pandang, dan amanat. 

1) Tema 

Tema merupakan inti dalam penulisan sebuah cerita atau dapat 

dikatakans sebagai jantung sebuah cerita pendek. 

2) Alur 

Alur merupakan konstruksi yang dibuat mengenal sebuah deretan 
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peristiwa secara logis dan kronologis saling berkaitan dan 

diakibatkan atau dialami oleh pelaku secara garis besar 

3) Tokoh dan penokohan 

Tokoh merupakan pelaku yang terlibat dalam cerita tersebut. Setiap 

tokoh biasanya mempunyai karakter tersendiri. Penokohan yaitu 

pemberian sifat pada tokoh atau pelaku dalam sebuah cerita. Sifat 

yang telah diberikan dapat tercermin dalam pikiran, ucapen, dan 

pandangan tokoh terhadap sesuatu hal. 

4) Latar 

Latar merupakan salah satu unsur pelengkap isi cerita. Latar atau 

setting mengacu pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan. Latar dibedakan menjadi tiga, yaitu latar waktu, latar 

tempat, dan latar suasana. Latar waktu adalah waktu di mana suatu 

peristiwa terjadi dalam sebuah cerita, latar tempat adalah lokasi yang 

menjadi tempat terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita dan latar 

suasana adalah salah satu intrinsik yang berkaitan dengan psikologis 

yang timbul dengan sendirinya bersamaan dengan jalan cerita. 

5) Sudut pandang 

Sudut pandang mengacu pada cara sebuah cerita diceritakan. Ini 

adalah metode atau pandangan yang digunakan seorang penulis 

untuk menyajikan sebuah cerita kepada pembaca dalam sebuah 

karya fiksi. Sudut pandang terbagi menjadi empat yaitu sudut 
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pandang orang pertama pelaku utama, sudut pandangan orang 

pertama pelaku sampingan, sudut pandang orang ketiga serbatahu, 

dan sudut pandang orang ketiga pengamat. 

6) Amanat 

Amanat merupakan sebuah pesan dari penulis cerita tersebut kepada 

pembaca agar pembaca dapat bertindak atau melakukan sesuatu. 

Amanat pada dasarnya berfungsi untuk mengetahui pesan moral dari 

cerita pendek. 

b. Unsur Ekstrinsik 

Rokhmansyah dalam (Syukriady, 2023) menguraikan 

pandangan tentang unsur luar suatu karya sastra yang terdiri dari unsur 

biografi, unsur psikologi, kondisi lingkungan; dan pandangan hidup 

penulis. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada diluar cerita tetapi 

secara tidak langsung memengaruhi pembangnunan suatu cerita. 

c. Struktur cerita pendek 

1) (Masruroh, 2021) menyebutkan terdapat 6 struktur cerita pendek 

yaitu: 

2) Abstrak adalah uraian awal suatu cerita, biasanya digunakan sebagai 

pelengkap cerita. Oleh karena itu, ringkasan bersifat opsional dan 

boleh ada atau tidak ada dalam cerita pendek. 

3) Orientasi cerita pendek biasanya memperkenalkan tokoh, latar, dan 

peristiwa awal cerita. 
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4) Komplikasi adalah serangkaian peristiwa (konflik) yang saling 

berhubungan secara sebab akibat. 

5) Evaluasi menunjukkan bahwa konflik sedang meningkat atau telah 

mencapai klimaks dan mulai ada solusi. 

6) Resolusi merupakan bagian terakhir yang berisi solusi atau 

penyelesaian terhadap permasalahan yang sedang dihadapi tokoh. 

7) Koda adalah pesan atau nasehat yang disampaikan pengarang cerita 

pendek kepada pembaca seperti abstrak, koda juga opsional. 

d. Ciri-ciri cerita pendek 

(Nurgiyantoro, 2013) mengatakan ciri-ciri cerita pendek adalah 

sebagai berikut: 

1) Cerita pendek adalah cerita pendek yang dapat dibaca sekali duduk 

dalam waktu kurang lebih 30 menit sampai 2 jam. 

2) Cerita pendek memerlukan penuturan yang ringkas dan tidak 

membahas detail-detail khusus tidak penting yang cenderung 

berlarut-larut dalam cerita. 

3) Cerita pendek biasanya mempunyai alur tunggal dan hanya terdiri 

atas satu rangkaian tindakan yang berlanjut hingga akhir (bukan 

akhir) cerita. Karena alur cerita tunggal, konflik dibangun dan 

klimaksnya biasanya bersifat tunggal juga. 
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4. Model pembelajaran Student Team Acievement Devision 

a. Pengertian Model Pembelajaran STAD 

Model adalah langkah terstruktur pola belajar yang disusun 

untuk memenuhi tujuan pembelajaran serta sebagai panduan bagi guru 

dalam merencanakan dan mengelola kelas selama berlangsungnya 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan langkah sistematis yang mengkomposisikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan 

menjadi panduan bagi guru dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. Begitu banyak model pembelajaran salah satunya adalah 

model pembelajaran kooperatif learning. 

(Salamun, 2023) menyatakan model pembelajaran kooperatif 

adalah metode belajar di mana siswa bekerja dalam kelompok, saling 

berbagi dan membantu satu sama lain dalam membangun pemahaman, 

mengerjakan tugas, menyelesaikan masalah, atau melakukan aktivitas 

tertentu agar mencapai tujuan yang sama. 

Senada dengan pendapat di atas (Amalia, 2023: 11) mengatakan 

model pembelajaran kolaboratif merupakan kegiatan pembelajaran 

dimana kelompok bekerja sama untuk mengajarkan konsep, 

memecahkan masalah, dan mengajukan pertanyaan. Pembelajaran 

kolaboratif merupakan kerangka konseptual serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh sekelompok siswa tertentu guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Pendekatan dalam 
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pembelajaran kooperatif juga bervariasi, terdapat empat pendekatan 

dalam pebelajaran kooperatif diantaranya adalah Student Teams 

Achievement Division (STAD), Investigasi Kelompok, Pendekatan 

Struktural, dan jigsaw.  

 (Nurdyansyah, 2016) mengatakan Student Teams Achievement 

Division (STAD) dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-

temannya di Univesitas John Hopkin. Menurut Slavin Student Teams 

Achievement Division (STAD) adalah model pembelajaran yang sangat 

mudah diterapkan. Pada penerapan STAD siswa dibentuk menjadi 

kelompok beraggotakan enam orang dengan kemampuan, suku, dan ras 

yang beragam. Selanjutnya guru memberikan materi dan siswa 

mempelajari serta memastikan bahwa seluruh anggotanya menguasai 

materi tersebut. 

(Endang Tyasmaning, 2022) STAD, atau Student Teams 

Achievement Division, adalah salah satu metode pembelajaran 

koperatif. Prosesnya dimulai dengan pengarahan, lalu siswa dibagi ke 

dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4 hingga 5 orang. 

Selanjutnya, seluruh anggota kelompok secara bersama-sama 

mempelajari materi pembelajaran yang disediakan dalam bentuk LKS 

atau modul. Setelah itu, setiap kelompok akan mempresentasikan hasil 

diskusinya, sehingga memicu interaksi dan diskusi di kelas. Setelah 

presentasi selesai, dilakukan kuis individu untuk mengukur pemahaman 

siswa. Selain itu, diberikan skor perkembangan untuk setiap siswa 
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maupun kelompok. 

Student Team Achievement Divisions (STAD) dibentuk untuk 

memenuhi pembelajaran pedagogy. Empat sampai lima peserta didik 

akan ditugaskan ke berbagai kelompok yang terdiri dari tingakatan 

tertentu yang berbeda dari kompetensi, jenis kelamin, suku dan 

sebagainya. Pada pembelajaran ini pendidik sebagai fasilitator, akan 

memberi petunjuk secara ringkas sebelum menyampaikan instruksi. 

Kemudian, peserta didik akan ditugaskan membahas materi dalam 

“STAD group” peserta didik akan meyakinkan teman yang lain 

mengenai pendapatnya, saling menilai pema haman masing-masing dan 

merangkum konsep dari masukan tiap individu. Penilaian akan 

mengevaluasi pemahaman mereka tentang ide-ide pokok menggunakan 

presentasi, kuis dan aplikasi. Perkembangan peserta didik akan diukur 

melalui kumpulan nilai. 

b. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran STAD 

(Nurdyansyah, 2016) mengemukakan langkah-langkah atau 

prosedur yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut: 

1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi 

Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 

2) Pembagian kelompok 
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Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, di mana setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan 

heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, 

gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

3) Presentasi dari Guru 

Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan 

tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. 

Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan yang 

diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan serta cara-cara 

mengerjakannya. Dalam penelitian ini guru akan menjelaskan 

materi cerita pendek pada siswa yaitu pengertian, unsur-unsur, dan 

strukturnya. 

4) Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim) 

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru 

menyiapkan contoh cerita pendek untuk diamati oleh kelompok, 

sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing 

memberikan kontribusi. dari cerita pendek tersebut. 

5) Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian 

penugasan menulis cerita pendek secara individual tidak dibenarkan 

bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara 

individu bertanggung jawab kepada dari sendari dalam memahami 
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bahan ajar tersebut. Guru menetapkan skor batas penguasaan untuk 

setiap soal, misalnya 60, 75, 84, dan seterusnya sesuai dengan 

tingkat kesulitan siswa. 

6) Penghargaan Prestasi Tim 

Setelah penugasan, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan 

angka dengan rentang 0-100. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran STAD 

Model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) memiliki kelebihan tersendiri, beberapa kelebihan tersebut 

diantaranya 

1. Siswa akan bekerja sama untuk mencapai tujuan dengan 

berpegang pada norma kelompok. 

2. Siswa secara aktif mendukung dan mengembangkan semangat 

untuk sukses bersama. 

3. Bertindak aktif sebagai tutor sejawat untuk lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 

4. Interaksi antar siswa seiring dengan meningkatnya 

kemampuan berpendapat. 

5. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam dibidang 

akademik dari tes tertulis maupun non tertulis 

6. Meningkatkan sikap percaya diri peserta didik karena prestasi 

belajarnya dapat terkontrol. 

7. Mampu meningkatkan perkembangan psikis antar peserta didik 
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yang berbeda suku, ras dan agama. 

d. Kekurangan Model Pembelajaran STAD 

Model pembelajaran STAD tentunya juga mempunyai 

kekurangannya tersendiri, diantaranya: 

1) Sejumlah siswa mungkin banyak yang bingung karena belum 

terbiasa dengan perlakuan seperti ini. 

2) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga 

sulit mencapai target kurikulum. 

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada 

umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif 

STAD. 

4) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua 

guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif STAD. 

5) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka 

bekerjasama. 

B. Variabel penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel X 

(bebas) dan variabel Y (Terikat). Variabel X (bebas) dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran STAD dan Variabel Y (terikat) yaitu keterampilan menulis 

cerita pendek. 

C. Keterkaitan Variabel Penelitian 

(Nurdyansyah, 2016) Menurut Slavin Student Teams Achievement 

Division (STAD) adalah model pembelajaran yang sangat mudah diterapkan. 
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Pada penerapan STAD siswa dibentuk menjadi kelompok beraggotakan 4-5 

orang dengan kemampuan, suku, dan ras yang beragam. Selanjutnya guru 

memberikan materi cerita pendek dan siswa mempelajari serta memastikan 

bahwa seluruh anggotanya menguasai materi tersebut. Pada penelitian ini, 

siswa dibentuk mejadi 8 kelompok dengan 5 orang siswa pada setiap kelompok 

untuk berdiskusi mengenai materi unsur intrinsik dan struktur cerita pendek.  

Keterkaitan dua variabel adalah pembelajaran secara berkelompok terasa 

lebih menyenangkan juga lebih efektif karena siswa dapat saling membantu 

selama pembelajaran seperti halnya dalam meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. Model pembelajaran student Student Teams Achievement Division 

(STAD) juga memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah siswa dapat aktif 

membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama dan siswa dapat 

aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan 

kelompok. Dengan penerapan model ini siswa diharapkan dapat saling 

membantu dan memotivasi untuk memenuhi indikator-indikator keterampilan 

menulis cerita pendek yaitu siswa mampu menangkap unsur intrinsik dalam 

cerita pendek tersebut diantaranya, tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, 

sudut pandang dan gaya bahasa.  

Model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 

dapat memberikan kontribusi positif dalam materi cerita pendek dengan 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan keterampilan menulis cerita 

pendek siswa. Penerapan STAD dalam materi cerita pendek meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar, memperkuat motivasi, serta mengasah 
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kemampuan berpikir kritis dan komunikasi antar anggota tim. Dengan metode 

ini, siswa tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga secara kolektif untuk 

mencapai hasil terbaik melalui evaluasi dan penghargaan kelompok. 

D. Penelitian Relevan 

1. Endang Sri Winarsih (2022) Penerapan Metode Pembelajaran STAD 

(Student Team Achievement Division) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Kreatif Naskah Drama Pada Siswa Kelas Viii f Smp Negeri 1 

Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode STAD (Student Team 

Achievement Division) terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis 

kreatif pada siswa. Persamaan penelitian Endang Sri Winarsih (2022) 

dengan penelitian ini terletak pada model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model pembelajaran STAD (student team achievement division). 

Perbedaan penelitian Endang Sri Winarsih (2022) dengan penelitian ini 

terletak pada variabel Y. Variabel Y dari penelitian yang peneliti lakukan 

adalah Keterampilan menyimak cerita pendek sedangkan Variabel Y dari 

penelitian yang dilakukan oleh Endang Sri Winarsih (2022) adalah 

Kemampuan Menulis Kreatif Naskah Drama. Perbedaan lainnya terletak 

pada metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode kuantitatif 

sementara penelitian yang dilakukan oleh Endang Sri Winarsih (2022) 

menggunakan metode kualitatif. 

2. Dea Fatmala (2023) meneliti Peningkatan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Dengan Model Cooperative Learning (STAD) Pada Siswa 
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Kelas VII Smp Kreatif Aisyiyah Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian 

tersebut menujukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa 

kelas VII SMP Kreatif Aisyiyah Kabupaten Rejang Lebong dapat 

ditingkatkan melalui metode cooperative learning (STAD). Persamaan 

penelitian Dea Fatmala (2023) dengan penelitian ini terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Stad (Student 

Team Achievement Division). Perbedaan penelitian Dea Fatmala (2023) 

dengan penelitian ini adalah Dea Fatmala meneliti peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman sedangkan penelitian ini meneliti peningkatan 

keterampilan menyimak cerita pendek. 

3. Mindo Uly Sinaga, Samsul Mustika, dkk., (2022) meneliti Implementasi 

Teknik Brainwriting Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita 

Pendek Siswa Kelas VIII SMP. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis siswa kelas VIII-B SMP Pangeran Antasari Medan 

dapat tingkatkan dengan penerapkan Teknik brainwriting. Persamaan 

penelitian Mindo Uly Sinaga, Samsul Mustika, dkk., dengan penelitian ini 

terletak pada variabel Y yaitu keterampilan menulis cerita pendek 

sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu Mindo Uly Sinaga, 

Samsul Mustika, dkk., menggunakan Teknik Brainwriting sedangkan 

variabel X dari penelitian ini adalah Model pembelajaran  STAD. 

4. Fitrotin Nazidah (2023) meneliti tentang pengaruh model project based 

learning terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP 

YPM 3 Taman Sidoarjo. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
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model PJBL pada pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP 

YPM 3 Taman Sidoarjo berjalan cukup baik terbukti dari siswa yang 

semakin aktif dalam pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Fitrotin Nazidah (2023) terletak pada variabel Y yaitu 

Keterampilan menulis cerita pendek sedanngkan perbedaannya terletak 

pada Variabel X yang digunakan. 

5. Hendra Fa’ebua Dodo Hulu, Noveri Amal Jaya Harefa, (2023). Meneliti 

tentang Peningkatan Kemampuan Menulis Surat menggunakan Model 

Pembelajaran Student Teams Achievement Division Di SMPN 4 

Gunungsitoli. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

Pembelajaran Student Teams Achievement Division dapat meningkatkan 

kemampuan menulis surat siswa SMP 4 Gunungsitoli. Persamaan penelitian 

ini dengan peneitian Hendra Fa’ebua Dodo Hulu, Noveri Amal Jaya Harefa, 

(2023) terletak pada variabel Y yaitu model pembelajaran Student Team 

Achievement Division sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Hendra Fa’ebua Dodo Hulu, Noveri Amal Jaya Harefa terletak 

pada variabel X penelitian. 
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E. Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka berpikir model pembelajaran STAD 
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G. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan deksripsi teoritis dan kerangka berfikir dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

HO: Penggunaan model pembelajaran STAD tidak dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis cerita pendek pada siswa di MTs Negeri 1 Kota 

Pekanbaru sehingga Ho ditolak. 

Ha:  Penggunaan model pembelajaran STAD dapat berpengaruh positif 

terhadap kemampuan menulis cerita pendek pada siswa di MTs Negeri 1 

Kota Pekanbaru sehingga Ha diterima. 

Berdasarkan uraian tersebut, dugaan sementara hasil penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh yang signifikan atau dengan kata lain dugaan 

sementara untuk penelitian berarti Ha diterima. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2013 

: 13) Metode ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

filosofi positivisme dan digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel 

tertentu. Prosedur pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak. 

Instrumen penelitian digunakan untuk pengumpulan data. Analisis data adalah 

analisis kuantitatif/statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis. 

(Wijayanti, 2015: 6) Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian 

teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan 

analisis data dengan prosedur statistik. Penelitian ini menggunakan paradigma 

tradisional, positivis, eksperimental atau empiris. (Sihotang, 2023: 3) 

Pendekatan kuantitatif disebut juga dengan pendekatan positivisme karena 

berlandaskan pada filsafat positivisme. Penelitian kuantitatif memenuhi kaidah 

ilmiah yakni teoritis, empiris, dapat diuji kembali, terbuka untuk dikritik, 

obyektif, terukur, rasional, konsisten, dan sistematik. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk pembuktian/konfirmasi yang menggunakan angka-angka 

dalam analisis statistik untuk memecahkan masalah penelitian. Berbagai 

macam data, yang mencakup statistik, persentase, dan bentuk-bentuk terkait, 

memainkan peran penting dalam memfasilitasi proses penelitian yang sedang 

berlangsung. 
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B. Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian kuantitatif sangat penting karena 

memengaruhi keberhasilan peneliti dalam menjalankan penelitian. Desain ini 

akan membantu peneliti dalam menentukan alat ukur, cara mengumpulkan 

data, pemilihan sampel, serta proses analisis datanya. 

(Dani & Agustini, 2025) Menurut Gunawan, penelitian yang didesain 

berorientasi pada pemecahan masalah berarti bahwa suatu penelitian dilakukan 

karena adanya suatu masalah yang perlu diselesaikan dengan solusi yang 

berlandaskan ilmu pengetahuan. Proses ini dirancang agar mengurangi 

prasangka dan meningkatkan kemungkinan yang paling sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah Quasi Experimental 

design dengan rancangan Nonquivalent kontrol group design. Menurut 

(Sugiyono, 2013: 113) Desain ini merupakan pengembangan dari true 

experimental design yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. (Abdullah d. , 2021, 117) 

Mengatakan quasi eksperimen adalah jenis desain penelitian yang mencakup 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang tidak dipilih secara random.  

Tabel 3.1 Desain penelitian (Sugiyono: 2013) 

 

 

O1 X O2 

O3  O4 
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O1 = Nilai pretest pada kelompok eksperimen 

O2 = Nilai posttest pada kelompok eksperimen 

O3 = Nilai pretest pada kelompok kontrol 

O4 = Nilai posttest pada kelompok kontrol 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru. Waktu 

yang digunakan dalam penelitian ini pada semester genap Tahun ajaran 

2024/2025, tepatnya pada bulan Januari 2025. 

D. Populasi dan sampel 

Populasi dan sampel merupakan dua konsep penting yang mendasari 

dalam mengambil kesimpulan yang benar dan dapat diterapkan secara umum, 

atau memberikan pemahaman yang lebih dalam. 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah seluruh unit atau individu yang 

karakteristiknya diteliti. Unit-unit ini disebut unit analisis dan dapat berupa 

orang, organisasi, objek, dan lain-lain. Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Kesalahan dalam menentukan populasi akan menyebabkan data 

yang dikumpulkan tidak tepat, sehingga hasil penelitian menjadi tidak 

berkualitas, tidak mewakili, dan kurang dapat diterapkan pada kelompok 

lain. 

(Sugiyono, 2013) Mengungkapkan pendapat yang serupa yaitu 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 



36 
 

 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

Tabel 3.2 Jumlah populasi 

NO KELAS JUMLAH 

1 VIII 1 41 

2 VIII 2 41 

3 VIII 3 41 

4 VIII 4 41 

5 VIII 5 40 

6 VIII 6 40 

7 VIII 7 40 

8 VIII.8 40 

9 VIII.9 40 

10 VIII.10 40 

11 VIII.11 40 

Total  444 

 

2.  Sampel 

(Sugiyono, 2013:18) mengatakan sampel adalah sebagian dari 

populasi dan karakteristiknya. Peneliti dapat menggunakan sampel dari 

suatu populasi ketika populasinya besar dan peneliti tidak dapat 

mempelajari seluruh populasi, misalnya karena keterbatasan sumber daya, 

tenaga, atau waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple 

random sampling. Sugiyono (2017) mengemukakan simple random 

sampling adalah cara memilih sampel dari seluruh populasi yang dilakukan 

secara acak . Dalam metode ini, setiap orang dalam populasi memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini cocok 

digunakan jika semua anggota populasi dianggap sama dan perbedaan 

antara mereka tidak memengaruhi hasil penelitian. Pengambilan 80 sampel 

penelitian ini penulis memilih 2 kelas yang menjadi kelas penelitian. Kelas 

eksperimen adalah kelas VIII.8 dan kontrol adalah kelas VIII.6 sebagai 

sampel penelitian. 

E. Instrumen penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan dan mengukur informasi dalam bentuk angka atau data 

numerik terkait variabel yang diteliti. Sebagai alat pendukung dalam proses 

pengumpulan data, kualitas instrumen sangat berpengaruh terhadap kualitas 

data yang berhasil diperoleh. 

1. Observasi 

 Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan melakukan 

pengamatan dan mencatat kondisi atau perilaku yang terjadi pada objek 

yang dituju. (Sugiyono, 2013: 203). Skala yang digunakan untuk 

mengevaluasi aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran STAD pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

pada materi teks cerita pendek di kelas VIII.6 dan VIII.8 di MTs Negeri 1 
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Kota Pekanbaru adalah skala biner.  Penilaian dilakukan menggunkana 

skala biner berupa pilihan “Ya” dan “Tidak”, kemudian dikonversikan ke 

dalam skor numerik untuk dianalisis secara kuantitatif. Selanjutnya, 

Arikunto (2020) juga menjelaskan bahwa penilaian observasi dapat 

dilakukan dengan memberikan skor terhadap setiap pernyataan yang 

diamati. Skala yang digunakan bisa berupa skala dua pilihan seperti “Ya” 

dan “Tidak” dengan skor 1 dan 0 

Keterangan skala: 

Ya  : menunjukkan bahwa aktivitas atau indikator tersebut teramati dan 

dilaksanakan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Tidak  : menunjukkan bahwa aktivitas atau indikator tersebut tidak teramati 

atau tidak dilaksanakan oleh guru dan siswa. 

  Setiap jawaban “Ya” diberi skor 1 dan setiap jawaban “Tidak” diberi 

skor 0. Total skor yang diperoleh kemudian dihitung dan dianalisis untuk 

menentukan tingkat keterlaksanaan media pembelajaran. 

Berikut ini adalah tabel lembar observasi aktivitas guru dan lembar 

observasi siswa saat menggunakan model pembelajaran STAD. 
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Tabel 3.3 Lembar Observasi guru 

No  Aspek Indikator  

Rating 

Ya Tidak 

1  

  

  

a. Kegiatan 

pendahuluan 

b. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam dan berdoa 

bersama 

 

 

c. Guru memperlihatkan 

kesiapan psikis dan fisik 

Peserta didik 

 

 

d. Guru memberikan 

pertanyaan pemantik 

 

 

 2 

  

  

  

  

a. Kagiatan Inti 

b. Guru memerintahkan 

peserta didik duduk 

berkelompok (model 

pembelajaran STAD) 

 

 

c. Guru menjelaskan materi 

cerita pendek 

 
 

d. Guru memberi 

kesempatan untuk 

bertanya dan berdiskusi 

 

 

e. Guru memerintahkan 

peserta didik membuat 

cerpen 

 

 

3  

  

  

  

  

  

  

a. Kegiatan penutup 

b. Guru merefleksi hasil 

pembelajaran mengenai 

menulis cerita pendek 

 

 

c. Guru menyimpulkan 

bagaimana cara 

menulis cerita pendek 

 

 

 

d.  e. Guru memberikan 

informasi mengenai 

pembelajaran selanjutnya 
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f. Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan doa 

bersama dan salam. 

 

 

 

Tabel 3.4 Lembar Observasi siswa 

No Aspek Indikator 

Rating 

Ya Tidak 

1 
Kegiatan 

Pendahuluan 

Peserta didik menjawab 

salam pembuka/ berdoa 

untuk memulai 

pembelajaran dan 

mengondisikan diri untuk 

siap belajar. 

  

Peserta didik menjawab 

pertanyaan pemantik 

  

Peserta didik 

memperhatikan tujuan 

pembelajaran, indikator 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran, dan materi 

pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

  

 

2 
Kegiatan Inti 

Peserta didik duduk 

secara berkelompok 

(model pembelajaran 

STAD) 

  

Peserta didik menyimak 

materi yang dijelakan 

oleh guru 

  

Peserta didik melakukan 

diskusi dengan teman 

kelompok 

  

Masing-masing peserta 

didik membuat sebuah 

cerita pendek 

  

Peserta didik 

mengumpulakan hasil 

kerjanya di depan kelas 

  

3 
Kegiatan 

penutup 

Peserta didik merefleksi 

hasil pembelajaran 
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mengenai menulis cerita 

pendek 

Peserta didik 

menyimpulkan 

bagaimana cara menulis 

cerita pendek 

  

Peserta didik menerima 

informasi tentang 

kompetensi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

  

 

Rumus perhitungan persentase kelaksanaan 

Persentase Keterlaksanaan = (
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
) X 100% 

Kategori interpretasi keterlaksanaan: 

81% - 100% = Sangat baik 

61% - 80% = Baik 

41% - 60% = Cukup 

21% - 40% = Kurang 

0% - 20% = Sangat kurang 

Interpretasi ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana guru 

dan siswa telah melaksanakan setiap tahap dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran STAD sesuai indikator yang dirancang 

dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek. Lembar observasi 

aktivitas siswa berfungsi untuk mencatat kemunculan perilaku atau aktivitas 

siswa secara terstruktur berdasarkan indikator-indikator yang telah 

ditetapkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data mengenai tingkat 

keaktifan dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.  
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2. Tes 

(Arikunto, 2020: 193) Mengatakan Tes adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahua inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.  

(Sihotang, 2023: 105) Mengatakan tes merupakan alat ukur yang 

memiliki jawaban benar atau salah dan digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman seseorang dalam bentuk pertanyaan yang harus diselesaikan oleh 

partisipan. Tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes menulis cerita 

pendek secara individu sebelum dan setelah mendapat perlakukan model 

pembelajaran STAD. 

Tabel 3.5 Indikator penelitian 

Variabel 

penelitian 
Pertanyaan instrumen Indikator 

Keterampilan 

menulis cerita 

pendek 

Tes dilakukan 

dengan perintah menulis 

cerita pendek secara 

individu. 

Memahami unsur 

intrinsik cerita pendek 

yang terdiri dari tema, 

alur, tokoh dan 

penokohan, latar, sudut 

pandang dan amanat. 

 

Indikator penelitian ini merupakan unsur intrinsik cerita pendek yang 

diuraikan oleh Masruroh. Indikator-indikator ini mencakup (tema, alur, tokoh 

dan penokohan, latar, sudut pandang dan amanat). Kriteria penilaian indikator 

ini diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 



43 
 

 

Tabel 3.6 Rubrik penilaian hasil menulis cerita pendek 

(Masruroh, A. Rambu-rambu menulis cerpen, 2017) 

 

No 
Aspek yang 

dinilai 

Skor 4 

Sangat baik 

Skor 3 

Baik 

Skor 2 

Cukup 

Skor 1 

Kurang 

1 Tema 

Tema sangat 

jelas, 

orisinal, dan 

memiliki 

kedalaman 

makna yang 

kuat. 

Tema jelas, 

relevan, dan 

mudah 

dipahami. 

Tema kurang 

jelas dan sulit 

dipahami. 

Tema tidak 

jelas atau 

tidak ada. 

2 Alur 

Alur sangat 

terstruktur, 

logis, dan 

menarik. 

Konflik 

dibangun 

dengan baik 

menuju 

puncak dan 

resolusi 

yang 

memuaskan

. 

Alur cukup 

terstruktur 

dan logis, 

namun ada 

beberapa 

bagian yang 

terkesan 

terburu-

buru. 

Alur kurang 

terstruktur, 

beberapa 

bagian tidak 

logis atau 

membingung

kan. 

Alur tidak 

jelas atau 

kacau, sulit 

mengikuti 

jalan 

ceritanya. 

3 
Tokoh & 

Penokohan 

Karakter 

sangat 

hidup, 

konsisten, 

dan 

mengalami 

perkembang

an. 

Deskripsi 

fisik, psikis, 

dan sosial 

sangat 

mendalam. 

Karakter 

cukup 

konsisten 

dan 

deskripsiny

a memadai. 

Ada sedikit 

perkembang

an karakter. 

Karakter 

kurang 

konsisten dan 

terasa datar 

(tidak 

berkembang). 

Sulit 

membayangk

an 

karakternya. 

Karakter 

tidak jelas, 

tidak 

konsisten, 

dan sulit 

dibedakan 

satu sama 

lain. 

4 Latar  

Latar 

(tempat, 

waktu, 

suasana) 

digambarka

n sangat 

detail dan 

berfungsi 

Latar cukup 

jelas dan 

mendukung 

cerita. 

Latar kurang 

detail dan 

tidak terlalu 

berpengaruh 

pada cerita. 

Latar tidak 

jelas atau 

tidak relevan 

dengan cerita. 
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kuat untuk 

membangun 

cerita dan 

suasana. 

5 
Sudut 

Pandang 

Sudut 

pandang 

digunakan 

secara 

konsisten 

dan sangat 

efektif 

untuk 

membangun 

cerita dan 

emosi 

pembaca. 

Sudut 

pandang 

konsisten 

dan cukup 

efektif. 

Sudut 

pandang 

kurang 

konsisten, 

sesekali 

membingung

kan pembaca. 

Sudut 

pandang 

sering 

berubah atau 

tidak jelas, 

menyebabkan 

alur cerita 

terasa 

lompat-

lompat. 

6 Amanat  

Amanat 

sangat 

tersampaika

n dengan 

baik secara 

tersirat 

maupun 

tersurat  

Amanat 

tersampaika

n dengan 

baik 

Amanat 

kurang 

tersampaikan 

Amanat tidak 

tidak 

tersampaikan 

atau tidak 

ada. 

 

Skor Maksimal : Jumlah skor diperoleh X 100 = Nilai Akhir 

Jumlah total skor 

 

F. Uji Validitas 

(Sudarmanto, 2021: 124) Validitas adalah kriteria yang paling penting 

dan mengacu pada seberapa baik suatu instrumen mengukur apa yang ingin 

diukur. Efektivitas juga dapat dianggap sebagai kegunaan. Dengan kata lain, 

validitas adalah sejauh mana perbedaan yang ditemukan pada suatu alat ukur 

mencerminkan perbedaan sebenarnya antar alat yang diuji. 

(widodo, 2023: 53) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Jadi pengujian validitas itu mengacu 

pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Suatu alat 
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pengukur dikatakan valid, apabila alat itu mengukur apa yang perlu diukur oleh 

alat tersebut misalnya mengukur berat suatu benda dengan menggunakan 

timbangan. 

(Arikunto, 2020: 211) Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang dingiinkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat. Uji Validitas instrumen ini 

telah divalidasi oleh dosen validator yaitu Ibu Welli Marlisa, M.Pd selaku dosen 

Pendidikan Bahasa Indonesia. 

3. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat 

untuk melakukan anlisis data. Adapun tujuan uji normalitas untuk 

melihat apakah ada data sampel yang berdistribusi normal dan tidak. Uji 

normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov (Sugiyono, 

2022). Kriteria pengujian normalitas sebagai berikut: 

1) Jika signifikansinya > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Jika signifikansinya < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

Menurut Nuryadi, dkk. (2017:89) uji homogenitas bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa ada sampel diambil dari populasi dengan varians 

yang sama. Nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol diuji 

menggunakan uji statistic (tes of homogeneity of variances) dengan 

bantuan aplikasi SPSS 25. 
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Menurut Nuryadi, dkk. (2017:93) hasil uji homogenitas diimpretasikan 

sebagai berikut. 

1) Varians data dinyatakan sama atau homogeny jika nilai 

signifikan melebihi taraf signifikan 5% (>0,05). 

2) Varians data dinyatakan tidak atau homogeny jika nilai 

signifikan kurang dari taraf signifikan 5% (<0,05). 

3) Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian 

akan digunakan analisis statistic inferensial. Data yang 

terkumpul berupa nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan 

kontrol. Kemudian dibandingkan kedua nilai tersebut dengan 

mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang 

di dapatkan antara nilai pretest dan kontrol kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pengajuan perbedaan nilai ini hanya dilakukan 

terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan ini 

digunakan teknik yang disebut dengan uji (t-test). 

c. Uji Hipotesis (Independent sampel t-test) 

  Uji hipotesis adalah bagian yang sangat penting dalam 

proses penelitian. Oleh karena itu, peneliti wajib menentukan sampel 

yang digunakan, memilih instrumen pengukuran, merancang metode 

penelitian, serta mengikuti langkah-langkah atau prosedur tertentu 

yang akan memandu dalam pengumpulan data yang dibutuhkan. 

 Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh sesuai dengan hipotesis dan tujuan penelitian, yaitu untuk 
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mengetahui adakah peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran STAD 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional dalam materi tes cerita pendek. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode uji statistik 

parametrik karena data memiliki distribusi normal dan bersifat 

homogen. Uji hipotesis ini menggunakan pendekatan statistik 

parametrik dengan model analisis yaitu Independent Sample T-Test. 

Pengujian dilakukan menggunakan software SPSS For Windows versi 

25 dengan metode uji Independent Sample T. 

 Menurut Ghozali, uji statistik t adalah suatu uji yang 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independent 

secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian 

statistik t atau t-test ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan uji 

hipotesis ini dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:  

1) Jika nilai siginifikan > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (H1) ditolak. Hal ini berarti, secara parsial 

variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variable dependen.  

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini berarti secara parsial 
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variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variable dependen. 

G. Prosedur Penelitian 

1. Peneliti dan guru menentukan kapan penelitian akan dilakukan. 

2.    Peneliti dan guru membahas materi yang akan disampaikan kepada 

peserta didik. 

3. Peneliti dan guru menyusun perangkat penelitian berupa modul ajar yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

4. Peneliti menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran untuk setiap pertemuaan di kelas yang akan digunakan 

untuk mengetahui terlaksananya model pembelajaran kooperatif STAD 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis cerita 

pendek. 

5.  Peneliti menyusun dan mempersiapkan penugasan untuk peserta didik. 

Soal tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dosen pembimbing 

dan guru kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

6.   Peneliti mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan aktivitas 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dalam penelitian ini 

menggunakan kamera untuk mendokumentasikan. 

(Nurdyansyah, 2016) mengemukakan langkah-langkah atau prosedur 

yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran STAD adalah sebagai berikut: 
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1. Penyampaian Tujuan dan Motivasi 

 Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Pembagian kelompok 

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya 

terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) 

kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

3. Presentasi dari Guru 

Guru menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu menjelaskan 

tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta 

pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Dijelaskan juga tentang 

keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas 

dan pekerjaan serta cara- cara mengerjakannya. Dalam penelitian ini 

guru akan menjelaskan materi cerita pendek pada siswa yaitu 

pengertian, unsur-unsur, dan strukturnya. 

4. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim) 

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan 

contoh cerita pendek untuk diamati amati oleh kelompok, sehingga 

semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. 

5. Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian penugasan 

membuat cerita pendek yang dipelajari dan juga melakukan penilaian 

terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. 
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6. Penghargaan Prestasi Tim 

Selanjutnya guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan angka 

dengan rentang 0-100. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti untuk 

mendapatkan informasi atau data penelitian, dan juga merupakan langkah yang 

begitu strategis dalam metodologi penelitian.Senada dengan ungkapan di atas, 

(Amaruddin, 2022) menyatakan Teknik pengumpulan data merupakan alat 

yang digunakan dalam pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Tes 

 Tes adalah cara pengukuran yang melibatkan berbagai pertanyaan, 

pernyataan, atau tugas yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden. 

Menurut Sugiyono (2017), tes merupakan salah satu bentuk instrumen 

penelitian yang digunakan untuk melakukan pengukuran dan pengumpulan 

data. Secara lebih spesifik, tes adalah serangkaian pertanyaan, latihan, atau 

alat lain yang sistematis yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. 

(Arikunto, 2020: 193) Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 

serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
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kelompok. Tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes tertulis 

berupa perintah membuat sebuah cerita pendek sebelum menerapkan model 

pembelajaran STAD dan setelah menerapkan model pembelajaran STAD.  

2. Observasi 

 Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan melakukan 

pengamatan dan mencatat kondisi atau perilaku yang terjadi pada objek 

yang dituju. (Sugiyono, 2013: 203) Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 

pembelajaran siswa. Sambil melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran STAD, peneliti meminta bantuan kepada 

guru mata pelajaran untuk melakukan pengamatan dengan mengisi lembar 

instrumen observasi yang diberikan, dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah kegiatan yang peneliti lakukan sudah terlaksana atau tidak. 

I. Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisis data 

dalam sebuah penelitian. Proses analisis data dapat dilakukan ketika semua 

data yang diperlukan sudah diperoleh secara lengkap.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik 

inferensial. (Sugiyono, 2013: 209) mengatakan statistik inferensial, (sering 

juga disebut statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah teknik statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 
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untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel diambil dari 

populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan 

secara random.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

model pembelajaran STAD dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita 

pendek siswa MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada kelas eksperimen model pembelajaran yang digunakan adalah 

kooperatif STAD.  Model tersebut sangat mudah diterapkan. Pada 

penerapan STAD siswa dibentuk menjadi kelompok beraggotakan 4 - 5  

orang dengan kemampuan, suku, dan ras yang beragam. Selanjutnya guru 

memberikan materi dan contoh cerita pendek kemudian siswa mempelajari 

serta memastikan bahwa seluruh anggotanya menguasai materi tersebut. 

Pada posttest kelas eksperimen siswa yang memiliki kemampuan “sangat 

baik” berjumlah 8 siswa (20%)  yaitu dalam renangan nilai 96-100. Siswa 

yang memiliki kemampuan “baik” dengan rentang nilai 92-95 sejumlah 5 

siswa (13%) dan Siswa yang memiliki kemampuan “Cukup” dengan 

rentangan nilai 88-91 berjumlah 5 siswa (13%). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan dapat dilihat bahwa hasil tes yang dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD diketahui nilai rata-rata 

kelompok eksperimen sebesar 84,35. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran STAD, yang 

artinya pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran 

konvensional, berdampak terhadap konsentrasi dan pemahaman siswa 
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terhadap materi yang diajarkan menjadi kurang. Pada post-test kelas 

kontrol siswa yang memiliki kemampuan “sangat baik” dengan rentangan 

nilai 96-100 berjumlah 1 siswa (3%), siswa dengan kemampuan “baik” 

berjumlah 1 (3%) dan 1 siswa (3%) memiliki kemampuan “Cukup” dengan 

rentangan nilai 88-91. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

dilihat bahwa hasil tes yang dilakukan setelah pembelajaran tanpa 

menggunakan model pembelajaran STAD diketahui nilai rata-rata 

kelompok kontrol sebesar 76,78 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran STAD terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek 

siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata kelas yang menerapan model pembelajaran STAD yaitu 

84,35 dan nilai rata-rata kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran 

STAD adalah 76,78 sehingga hasil nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi. 

4. Dengan menggunakan uji normalitas ini peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS dengan asumsi apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data 

tersebut normal. Untuk hasil uji normalitas posstest kelas eksperimen 

adalah 0,099 dan kelas kontrol didapatkan nilai signifikansi 0,069. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji 

prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas ini peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan asumsi apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka data tersebut homogen. Untuk hasil uji 
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homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,075 yang lebih 

besar dari 0,05. atau 0,075 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelas tersebut homogen. 

5. Hasil uji hipotesis yang menggunakan uji t-test (independent simple t-test) 

juga menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran STAD terhadap 

pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Kota 

Pekanbaru. Dari Uji t dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed 

adalah 0,001.) Nilai tersebut jauh lebih kecil dari 0,05 (sig 0,001 < 0,05), 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima dengan kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai kemampuan menulis cerita 

pendek kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena ada perbedaan yang 

signifikan maka rumusan masalah penelitian juga terjawab yakni adanya 

peningkatan kemampuan menulis cerita pendek siswa dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif STAD. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Para pendidik diharapkan dapat memanfaatkan model pembelajaran agar 

proses pembelajaran di kelas lebih bervariasi serta dapat menarik perhatian 

siswa untuk mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung 

2. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif STAD 

hendaknya dapat diterapkan guru dalam proses pembelajaran di kelas, 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis 
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cerita pendek agar siswa lebih kreatif serta dapat mengembangkan 

kreativitasnya dalam membuat sebuah teks cerita pendek 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian ini, dapat 

menjadikan acuan atau perbandingan dalam penelitian yang sama. 
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Lampiran 1 

 

Data mentah menulis cerpen 

 

No 

Komponen yang dinilai  

Amanat Tema Alur Tokoh/penokohan Latar 

Sudut 

pandang 

Pretest kelas kontrol 

1 3 3 3 3 3 2 

2 3 3 3 3 3 2 

3 3 2 4 3 4 2 

4 3 3 4 3 3 2 

5 4 4 3 3 3 4 

6 3 3 3 4 3 3 

7 3 1 2 2 2 2 

8 4 3 3 4 3 3 

9 4 3 4 4 4 3 

10 2 2 2 2 2 2 

11 2 2 2 2 2 1 

12 3 3 4 3 3 4 

13 3 2 3 3 3 2 

14 4 4 4 3 4 2 

15 3 2 2 2 4 2 

16 3 2 2 2 2 2 

17 3 3 3 2 4 2 

18 3 3 3 3 3 2 

19 3 3 2 1 2 1 

20 4 4 3 3 3 2 

21 4 4 4 3 3 2 

22 4 3 4 3 3 2 

23 4 4 3 4 4 4 

24 3 3 4 4 4 2 

25 3 2 2 2 2 1 

26 4 3 3 3 1 2 

27 3 3 3 3 3 2 

28 3 3 3 4 2 2 

29 2 3 3 3 3 2 

30 2 3 3 3 3 2 

31 3 3 3 4 3 2 

32 3 2 2 1 2 1 
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33 3 3 3 3 3 2 

34 3 2 2 2 2 1 

35 3 2 3 3 1 2 

36 3 4 4 3 3 2 

37 2 3 4 2 2 2 

38 4 2 3 3 2 2 

39 3 3 4 3 3 4 

40 2 1 2 2 2 1 

Postest kelas kontrol 

41 4 3 3 2 3 3 

42 3 2 3 3 3 3 

43 4 4 4 3 4 2 

44 4 4 3 4 3 4 

45 3 3 3 3 3 4 

46 4 3 3 4 3 3 

47 2 2 3 3 3 2 

48 4 4 3 4 3 4 

49 4 3 4 3 4 3 

50 3 3 2 3 3 2 

51 3 2 2 3 2 1 

52 4 4 4 3 3 2 

53 3 3 2 3 3 2 

54 3 3 4 3 4 3 

55 3 3 3 3 4 2 

56 3 2 2 3 3 2 

57 4 3 3 3 4 3 

58 3 4 3 3 3 3 

59 2 2 3 2 3 2 

60 4 3 3 3 3 2 

61 4 3 3 4 3 3 

62 4 4 3 3 3 3 

63 4 4 3 4 4 3 

64 4 3 4 3 4 4 

65 3 3 3 2 3 2 

66 4 4 3 3 2 3 

67 4 4 3 3 3 3 

68 3 4 3 4 3 3 

69 3 3 3 4 3 3 

70 3 3 3 3 3 3 
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71 4 4 4 4 3 4 

72 3 2 3 2 2 2 

73 3 3 3 3 3 4 

74 3 3 2 2 2 2 

75 4 3 3 3 2 2 

76 3 3 4 3 3 3 

77 3 4 3 3 3 2 

78 3 3 3 3 3 3 

79 4 3 4 3 3 2 

80 3 3 3 3 2 2 

Pretest Eksperimen 

81 3 3 3 3 3 3 

82 3 2 2 2 2 1 

83 3 3 4 3 4 3 

84 3 3 2 3 3 2 

85 2 2 2 1 2 1 

86 3 3 2 2 2 1 

87 2 2 3 2 2 1 

88 3 3 2 3 3 4 

89 3 2 2 2 2 1 

90 3 2 3 3 3 2 

91 2 3 2 2 2 1 

92 4 3 3 3 4 4 

93 3 3 3 3 3 2 

94 3 3 3 3 2 2 

95 3 3 3 3 4 2 

96 3 3 3 4 3 4 

97 2 2 2 3 3 3 

98 2 3 2 3 4 3 

99 2 2 2 1 2 2 

100 3 3 3 2 3 3 

101 3 3 2 2 3 3 

102 3 3 4 4 4 2 

103 3 3 3 4 3 4 

104 4 4 4 4 4 2 

105 3 2 2 2 1 1 

106 4 3 3 2 3 2 

107 2 3 2 3 4 2 

108 4 2 3 3 4 4 
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109 2 3 2 2 3 3 

110 4 2 2 2 2 3 

111 2 2 2 3 3 3 

112 2 3 2 3 3 4 

113 2 3 2 2 2 1 

114 4 3 3 2 3 3 

115 2 2 2 2 2 1 

116 3 3 4 3 4 2 

117 4 3 3 3 3 2 

118 4 3 4 3 3 4 

119 3 3 2 4 3 2 

120 3 3 3 3 3 3 

Posttest Eksperimen 

121 3 3 3 3 4 2 

122 4 3 3 2 2 2 

123 4 4 4 4 4 3 

124 4 3 4 4 3 2 

125 4 3 3 3 3 4 

126 4 3 3 3 3 3 

127 3 3 3 4 3 4 

128 4 3 4 3 4 3 

129 3 2 3 3 3 2 

130 4 4 3 4 4 4 

131 4 3 3 3 3 3 

132 4 4 3 4 4 4 

133 3 4 3 4 3 3 

134 4 3 3 4 3 3 

135 4 4 3 4 4 3 

136 3 4 3 4 3 4 

137 3 3 4 4 3 3 

138 4 4 3 3 4 3 

139 4 2 3 3 3 2 

140 4 3 3 2 3 3 

141 4 3 2 2 3 3 

142 4 3 4 4 4 2 

143 3 3 3 4 3 4 

144 4 4 4 4 4 3 

145 3 3 3 3 3 2 

146 4 4 4 3 4 4 
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147 4 3 3 4 3 3 

148 4 4 3 4 4 4 

149 4 4 3 3 3 4 

150 4 3 3 3 3 4 

151 4 4 3 4 3 4 

152 3 3 3 4 4 3 

153 3 3 3 3 3 2 

154 3 4 3 3 3 3 

155 3 3 3 4 3 3 

156 4 3 4 4 4 4 

157 4 3 4 4 4 3 

158 4 4 3 4 4 4 

159 4 4 3 4 4 3 

160 4 3 4 4 3 4 
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Lampiran 2 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Pretest 
Kontrol 

0,137 40 0,058 0,954 40 0,104 

Posttest 
Kontrol 

0,134 40 0,069 0,959 40 0,160 

Pretest 
Eksperimen 

0,135 40 0,065 0,948 40 0,065 

Posttest 
Eksperimen 

0,128 40 0,099 0,924 40 0,010 

 

Lampiran 3 

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

  
Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Based 
on Mean 

2,350 3 156 0,075 

Based 
on 
Median 

1,952 3 156 0,124 

Based 
on 
Median 
and with 
adjusted 
df 

1,952 3 138,518 0,124 

Based 
on 
trimmed 
mean 

2,298 3 156 0,080 
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Lamiran 4 

Uji  Independent sample t-test 

Group Statistics 

Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Nilai 

Posttest 
Kelas 
Kontrol 

40 76,78 10,521 1,664 

Posttest 
kelas 
eksperimen 

40 84,35 8,992 1,422 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 

Equal 
variances 
assumed 

0,539 0,465 -3,462 78 0,001 -7,575 2,188 -11,932 -3,218 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    -3,462 76,151 0,001 -7,575 2,188 -11,933 -3,217 
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Lampiran 5 

Hasil menulis cerita pendek siswa 
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Lampiran 6 

 

Modul ajar 

 

 

 

 

Nama sekolah  : MTs Negeri 1 Pekanbaru 

Penyusun : Dinda Riswani 

Tahun ajaran : 2024/2025 

Kelas/Fase VIII 

Alokasi waktu : 40 menit 

Jumlah pertemuan : 3 
Pertemuan 

 

 

Model pembelajaran Materi 

Model pembelajaran konvensional, 

Student teams achievement division 
Cerita pendek 

 

 

 

Sarana dan Prasarana Buku sumber 

Ruang kelas VIII, Laptop, LCD, jaringan 

internet, papan tulis, spidol 

Buku Bahasa Indonesia untuk 

SMP/MTs 

kelas VIII 
 

 

 

Tujuan Pembelajaran  

1.1  Siswa mampu Mengidentifikasi unsur intrinsik cerita pendek  

1.2  Menganalisis struktur cerita pendek  

1.3 Siswa mampu menulis cerita pendek secara individu 

Elemen capaian pembelajaran : Menulis 

 

Modul Ajar 

“Menulis Ceita pendek” 
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Pertemuan Ke-1 (Pretest) 

Tujuan pembelajaran : Siswa mampu membuat sebuah cerita pendek 

Model pembelajaran  : Konvensional 

Kegiatan awal (10 menit) 

1. Peserta didik menjawab salam pembuka/ berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan mengondisikan diri untuk siap belajar. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi dengan menayangkan kata-kata bijak. 

4. Guru memberikan peertanyaan pematik 

a. Apakah ada yang hobi membaca? 

b. Apakah ada yang hobi menulis? 

5. Peserta didik bertanya jawab dengan guru mengenai keterkaitan materi yang 

akan dipelajari dengan pengalaman saat mempelajari materi sebelumnya. 

6. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran, indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran, dan materi pembelajaran yang disampaikan guru. 

7. Dengan merujuk dimensi profil pelajar Pancasila, guru menyampaikan butir 

karakter yang hendak dikembangkan, meliputi (1) Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) Berkebinekaan 

global, (3) Bernalar kritis, (4) Kreatif 

Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Guru merefleksi pembelejaran mengenai cerita fiksi pada materi minggu 

sebelumnya 

2. Guru dan siswa melakukan sesi tanya jawab 

3. Guru memerintahkan siswa membuat sebuah teks cerita pendek 

Kegiatan penutup (10 menit) 

1. Peserta didik bersama guru merefleksi hasil pembelajaran 

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan apa itu teks cerita pendek 

3. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama dan salam 
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Pertemuan Ke-2 (Unsur intrinsik dan struktur cerita pendek) 

Tujuan pembelajaran : Siswa diharapkan dapat memahami  unsur intrinsik dan 

struktur teks cerita pendek 

Model pembelajaran : STAD 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Peserta didik menjawab salam pembuka/ berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan mengondisikan diri untuk siap belajar. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi dengan menayangkan kata-kata bijak. 

4. Peserta didik bertanya jawab dengan guru mengenai keterkaitan materi 

yang akan dipelajari dengan pengalaman saat mempelajari materi 

sebelumnya. 

Pertanyaan pematik : 

a. Apa saja unsur intrinsik cerita pendek? 

b. Apa saja struktur dari teks cerita pendek? 

5. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran, indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran, dan materi pembelajaran yang disampaikan guru. 

6. Dengan merujuk dimensi profil pelajar Pancasila, guru menyampaikan butir 

karakter yang hendak dikembangkan, meliputi (1) Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) Berkebinekaan 

global, (3) Bernalar kritis, (4) Kreatif 

Kegiatan inti (60 menit) 

1. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok 

2. Guru menayangkan ppt tentang materi unsur instrinsik dan struktur cerita 

pendek 

3. Guru membagikan sebuah contoh cerita pendek 

4. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi tersebut 

5. Siswa saling melatih satu sama lain mengenai unsur intrinsik dan struktur 

cerita pendek 

Kegiatan penutup (10 menit) 

1. Peserta didik bersama guru merefleksi hasil pembelajaran mengenai materi 

yang dibahas 

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan kembali materi hari inI 
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3. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama dan salam. 

Pertemuan Ke-3 (Menulis teks cerita pendek) 

Tujuan pembelajaran : Siswa mampu membuat sebuah cerita pendek dengan 

Memperhatikan unsur intrinsik dan strukturnya. 

Model pembelajaran : STAD 

Kegiatan awal (10 menit) 

1. Peserta didik menjawab salam pembuka/ berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan mengondisikan diri untuk siap belajar. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi dengan menayangkan kata-kata bijak. 

4. Peserta didik bertanya jawab dengan guru mengenai keterkaitan materi 

yang akan dipelajari dengan pengalaman saat mempelajari materi 

sebelumnya. 

Pertanyaan pemantik: 

a. Apakah ada yang masih ingat materi minggu sebelumnya? 

b. Apa itu cerita pendek? 

5. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran, indikator 

ketercapaian tujuan pembelajaran, dan materi pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

6. Dengan merujuk dimensi profil pelajar Pancasila, guru menyampaikan 

butir karakter yang hendak dikembangkan, meliputi (1) Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) Berkebinekaan 

global, (3) Bernalar kritis, (4) Kreatif. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Guru memerintahkan siswa untuk duduk berkelompok 

2. Guru memerintahkan siswa membuat sebuah cerita pendek secara individu 

3. Hasil dikumpulkan di depan kelas 

Kegiatan penutup (10 menit) 

1. Peserta didik bersama guru merefleksi hasil pembelajaran mengenai menulis 
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cerita pendek 

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan bagaimana cara 

menyajikan teks cerita pendek dengaan terampil 

3. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama dan salam. 
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B. Lampiran materi 

 

1. Cerita pendek 

Cerita pendek (cerita pendek) adalah cerita yang bersifat 

pendek dan padat, dengan jumlah kata yang lebih sedikit dibandingkan 

karya sastra fiksi lainnya, biasanya sekitar 500, 5.000 kata dan bahkan 

bisa terdiri dari puluhan atau ribu kata. 

Sudjiman (1984 :15) dalam (Nuryatin, A., & Irawati, 2016) 

Menyatakan bahwa cerita pendek adalah novel pendek (kurang dari 

10.000 kata) yang bertujuan untuk menyampaikan satu kesan utama. 

Cerita pendek fokus pada satu karakter pada satu waktu dalam situasi. 

Meskipun persyaratan ini tidak terpenuhi, cerita pendek tetap 

memperlihatkan kepaduan sebagai patokan. Sebuah cerita pendek 

yang efektif terdiri dari tokoh atau sekelompok tokoh yang terlibat 

dengan situasi melalui tindakan fisik dan mental. Konflik dramatis, 

konflik antara kekuatan-kekuatan yang berlawanan, merupakan inti 

cerita pendek. (Halimah, 2023) Mengatakan cerita pendek adalah 

cerita yang sangat terstruktur yang berfokus pada peristiwa tertentu 

dalam jangka waktu singkat dan menggunakan kekhasan bahasa untuk 

menangkap tindakan, pemikiran, dan dialog tokoh dalam situasi 

tertentu, sehingga merangsang imajinasi pembaca cerita. Menurut 

KBBI, cerita pendek adalah cerita yang ditulis kurang dari 10.000 kata 

yang menyampaikan satu kesan dominan dan memusatkan perhatian 

pada tokoh dalam suatu situasi (suatu titik waktu tertentu). 
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2. Unsur intrinsik (intrinsic)  

(Nurgiyantoro, 2013) menyatakan unsur Intrinsik adalah unsur-

unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah 

yang menyebabkan suatu teks hadir sebagai teks sastra, unsur-unsur 

yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. 

a. Tema 

Tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah 

karya sastra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak yang 

secara berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan biasa-

nya dilakukan secara implisit 

b. Alur (plot) 

Urutan kejadian yang saling berkaitan secara sebab-akibat dalam 

cerita. 

c. Tokoh dan penokohan 

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita sedangkan 

Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan 

karakter dan perwatakan me nunjuk pada penempatan tokoh-tokoh 

tertentu dengan watak-watak) tertentu dalam sebuah cerita. 

d. Latar (setting) 
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Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini 

penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, men-

ciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada 

dan terjadi. Dengan demikian, pembaca merasa difasilitasi dan 

dipermu-dah untuk "mengoperasikan" daya imajinasinya, di 

samping dimung-kinkan untuk berperan serta secara kritis 

sehubungan dengan penge-tahuannya tentang latar. Pembaca dapat 

merasakan dan menilai kebe-naran, ketepatan, dan aktualisasi latar 

yang diceritakan sehingga merasa lebih akrab. Pembaca seolah-

olah merasa menemukan sesuatu dalam cerita itu yang sebenarnya 

menjadi bagian dirinya. Hal ini akan terjadi jika latar mampu 

mengangkat suasana setempat, warna lokal, lengkap dengan 

karakteristiknya yang khas ke dalam cerita. 

e. Sudut pandang 

Sudut pandang, point of view, menun-juk pada cara sebuah cerita 

dikisahkan. la merupakan cara dan atau pandangan yang 

dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk me-nyajikan cerita 

dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (Abrams, 1999:231). 

Dengan demikian, sudut pandang pada hakikatnya merupa-kan 

strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk 

mengemukakan gagasan dan cerita. Segala sesuatu yang dike-

mukakan dalam cerita fiksi memang milik pengarang, yang antara 
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lain berupa pandangan hidup dan tafsirannya terhadap kehidupan. 

Namun, kesemuanya itu dalam cerita fiksi disalurkan lewat sudut 

pandang tokoh, lewat kacamata tokoh cerita yang sengaja 

dikreasikan. 

f. Amanat 

Amanat adalah petunjuk atau pesan yang sengaja diberikan oleh 

pengarang mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan 

masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun 

pergaulan. 

g. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa adalah penggunaan bahasa dalam menyampaikan 

suatu makna yang bertujuan membantu menyampaikan kesan dan 

maksud kepada pembaca melalui pilihan kata. 

3. Struktur cerita pendek 

(Masruroh, 2021) menyebutkan terdapat 6 struktur cerita pendek 

yaitu: 

a. Abstrak adalah uraian awal suatu cerita, biasanya digunakan 

sebagai pelengkap cerita. Oleh karena itu, ringkasan bersifat 

opsional dan boleh ada atau tidak ada dalam cerita pendek. 

b. Orientasi cerita pendek biasanya memperkenalkan tokoh, latar, dan 

peristiwa awal cerita. 
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c. Komplikasi adalah serangkaian peristiwa (konflik) yang saling 

berhubungan secara sebab akibat. 

d. Evaluasi menunjukkan bahwa konflik sedang meningkat atau telah 

mencapai klimaks dan mulai ada solusi. 

e. Resolusi merupakan bagian terakhir yang berisi solusi atau 

penyelesaian terhadap permasalahan yang sedang dihadapi tokoh. 

f. Koda adalah pesan atau nasehat yang disampaikan pengarang 

cerita pendek kepada pembaca seperti abstrak, koda juga opsional. 

B. Asesment 

Pertemuan ke-1 

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas Ananda pada lembar kerja!   

2. Tulislah hari, tanggal, bulan, dan tahun pada lembar kerja!   

3. Tulislah sebuah cerita pendek dengan rapi dan jelas, unsur intrinsik, struktur 

teks cerita pendek, dan sesuai dengan EYD!   

4. Waktu Ananda untuk menulis teks cerita pendek ini selama 120 menit. 

Manfaatkan waktu yang diberikan sebaik mungkin.   

5. Setelah selesai, kumpulkan cerita pendek yang Ananda buat!  

Pertemuan ke-3 

Latihan: 

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas Ananda pada lembar kerja!   

2. Tulislah hari, tanggal, bulan, dan tahun pada lembar kerja!   
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3. Tulislah sebuah cerita pendek dengan rapi dan jelas, unsur intrinsik, struktur 

teks cerita pendek, kaidah kebahasaan teks cerita pendek, dan sesuai dengan 

EYD!   

4. Waktu Ananda untuk menulis teks cerita pendek ini selama 120 menit. 

Manfaatkan waktu yang diberikan sebaik mungkin.   

5. Setelah selesai, kumpulkan cerita pendek yang Ananda buat!  

 

C. Pengayaan 

1. Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi 

dan tujuan pembelajaran. 

2. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan 

menambah keluasan 

3. Dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking 

4. Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif. 

 

D. Rubrik penilaian 

No Komponen yang dinilai Skor Kriteria 

1 Tema 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

2 Alur 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

3 Tokoh/penokohan 4 Sangat baik 



121 
 

 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

4 Latar 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

5 Sudut pandang 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

6 Amanat 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

 

Peneliti, 22 Januari 2024 

 

 

Dinda Riswani 

NIM. 12111222159 

 

 



122 

 

 
 

Lampiran 7 

Validasi Instrumen Unjuk Kerja  
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Lampiran 8 

 

Lembar Observasi guru dan siswa 
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Lampiran 9 

 

SK Pembimbing skripsi perpanjangan 
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Lampiran 10 

 

Surat pra riset 
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Lampiram 11 

Balasan pra riset 
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Lampiran 12 

Surat riset 
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Lampiran 13 

Dokumentasi 
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